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Abstrak
 

Tesis ini membahas tentang keabsahan akta RUPS terkait peninggalan yang belum terpisahkan berupa

saham perseroan oleh ahli waris pemegang saham perseroan serta tanggung jawab notaris terhadap akta

RUPS yang dibuatnya. Metode Penelitian yang digunakan yaitu penelitian yuridis normatif. Tipe penelitian

ini berdasarkan pada tipe deskriptif analitis. Metode pengolahan data yang digunakan adalah metode

kualitatif. Hasil penelitian ini adalah keabsahan akta RUPS dimana belum terpisahkannya harta peninggalan

berupa saham perseroan tidak dapat dibatalkan oleh penggugat karena bukan merupakan pemilik sah saham

perseroan, namun pembatalan tersebut dapat dilakukan dengan mengajukan gugatan sebagai ahli waris yang

berhak atas saham tersebut. Dan dalam hal ini Notaris yang melakukan kelalaian dalam pembuatan akta

RUPS tersebut harus bertanggung jawab secara administratif maupun secara keperdataan. Notaris dalam

pembuatan akta RUPS suatu perseroan, menurut penulis harus bekerja secara profesionalitas, jujur dan

saksama, karena Notaris merupakan jabatan yang berlandaskan pada moralitas dan integritas yang tinggi.

Seorang Notaris dalam menjalankan tugas dan wewenangnya dituntut harus selalu teliti dan memeriksa

kebenaran data yang diberikan, sehingga harus bertanggungjawab baik secara administrasi maupun secara

keperdataan.

......This thesis discusses the validity of the deed of the Annual General Meeting of Shareholders related to

the unresolved inheritance in the form of the company share by the heir of the company shareholder and

responsibility of aNnotary Public in making the deed of the Annual General Meeting of Shareholders. The

research method used is normative juridical research. This type of research is based on a descriptive

analytical type. The data processing method used is a qualitative method. The results of the study is that the

validity of the deed of the Annual General Meeting of Shareholders where on of the shares is not yet be

resolved by the heir of the company shareholder can’t be canceled by the plaintiff because they are not the

legitimate shareholders, however the cancelation can be done by filing a lawsuit as the legitimate heir of the

share. In this case, a Notary Public that made a negligence mistake in the making of the deed of the Annual

General Meeting of Shareholders must be accountable both administratively and civilly. In writer’s

perception, a notary public in the making of the deed of the Annual General Meeting of Shareholders must

work in professionally, honestly and impartial manner, because a Notary Public is a position based on high

morality and integrity. A Notary Public PPAT in carrying out its duties and authorities is required to always

be careful and check the truth of the data provided, so it must be accountable both administratively and

civilly.
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